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ABSTRAK 

Ruang baca pada kafe semakin berkembang sebagai ruang hibrida yang mendukung aktivitas pengguna seperti membaca, 

bekerja/belajar dan berdiskusi. Namun, kajian empiris mengenai peran kombinasi warna dan pencahayaan interior terhadap fokus 

pengguna pada konteks ruang baca kafe masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana konfigurasi warna 

dan pencahayaan interior memengaruhi persepsi pengguna pada ruang baca di Cafe Rumah Momo pada tahun 2026. Permasalahan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan warna dan cahaya pada ruang baca dapat mempengaruhi kenyamanan visual serta 

suasana ruang bagi pengguna. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi lapangan, 

wawancara, dokumentasi visual, serta kuesioner terhadap pengunjung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dominasi warna natural 

berbasis earth-tone berkontribusi pada terciptanya suasana yang positif secara psikologis, yang diasosiasikan dengan kesan nyaman 

dan aman pengguna. Selain itu, penerapan pencahayaan dengan temperatur warna cenderung seimbang antara tone dingin dan tone 

hangat sekaligus distribusi cahaya yang tidak menyilaukan diindikasikan mendukung persepsi positif selama aktivitas membaca, 

bekerja/belajar dan berdiskusi. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya integrasi aspek psikologi warna dan pencahayaan dalam 

desain interior ruang baca kafe. Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi perancang interior dalam merancang 

lingkungan yang mendukung produktivitas, meskipun temuan ini bersifat kontekstual dan memerlukan validasi lebih lanjut melalui 

pendekatan kualitatif. 

 

Kata Kunci: Desain interior, Fokus pengguna, Pencahayaan interior, Psikologi warna, Ruang baca kafe  

 

ABSTRACT 

Reading spaces in cafés are increasingly developing as hybrid environments that support user activities such as reading, 

working/studying, and discussion. However, empirical studies regarding the role of combined interior color and lighting on user 

focus within café reading spaces remain limited. This study aims to analyze how the configuration of interior colors and lighting 

influences user perception in the reading space of Café Rumah Momo in 2026. The research problem focuses on how the application 

of color and lighting in the reading space affects users’ visual comfort and spatial atmosphere. The study employs a descriptive 

qualitative approach through field observations, interviews, visual documentation, and questionnaires distributed to visitors. The 

findings indicate that the dominance of natural earth-tone colors contributes to the creation of a psychologically positive atmosphere, 

which is associated with users’ perceptions of comfort and security. In addition, the application of lighting with a balanced color 

temperature between cool and warm tones, along with non-glaring light distribution, is indicated to support positive perceptions 

during reading, working/studying, and discussion activities. These findings highlight the importance of integrating color psychology 

and lighting aspects in the interior design of café reading spaces. Practically, this research provides implications for interior 

designers in creating environments that support productivity, although the findings are contextual and require further validation 

through broader qualitative approaches. 
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PENDAHULUAN  

Desain interior merupakan disiplin yang tidak hanya 

berfokus pada aspek estetika, tetapi juga pada 

pemahaman perilaku manusia dalam menciptakan 

ruang yang fungsional dan responsif terhadap 

kebutuhan pengguna (Ching & Binggeli, 2018). 

Desain interior juga mengintegrasikan studi 

psikologis untuk dapat mengubah persepsi pengguna 

ruang guna meningkatkan fungsionalitas ruangan 

tersebut (Tsalitsa, 2024).Dengan demikian, elemen-

elemen pembentuk ruang tidak hanya berfungsi 

sebagai komponen visual, tetapi juga sebagai 

stimulus yang berkontribusi terhadap kualitas 

interaksi manusia dengan lingkungannya.  

Di antara berbagai elemen interior, warna dan 

pencahayaan merupakan dua komponen utama yang 

memiliki peran signifikan dalam membentuk 

kualitas visual dan atmosfer ruang. Keduanya 
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bekerja dan saling berhubungan secara simultan 

dalam memengaruhi persepsi, respons emosional, 

serta perilaku pengguna (Elnaggar, 2022). Penelitian 

oleh Mehta & Zhu (2009) menunjukkan bahwa 

warna memiliki dampak langsung terhadap kinerja 

kognitif, di mana warna biru berkorelasi dengan 

peningkatan kreativitas dan pemikiran mendalam, 

sementara warna merah meningkatkan kewaspadaan 

namun juga dapat memicu ketegangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemilihan warna dalam ruang 

tidak hanya mementingkan estetika, tetapi juga 

memiliki implikasi fungsional terhadap aktivitas 

pengguna, khususnya yang membutuhkan 

konsentrasi seperti membaca, belajar maupun 

bekerja. 

Selain itu, penggunaan warna turunan seperti hijau 

sage diketahui mampu menciptakan suasana yang 

tenang, nyaman, dan fleksibel secara psikologis 

(Revy et al., 2024). Namun, persepsi terhadap warna 

tidak berdiri sendiri, melainkan sangat dipengaruhi 

oleh kondisi pencahayaan. Pencahayaan memiliki 

kemampuan untuk memodifikasi tampilan warna 

serta menentukan kualitas visual ruang secara 

keseluruhan. Interaksi antara warna dan cahaya dapat 

menghasilkan pengalaman spasial yang berbeda, 

bahkan pada konfigurasi warna yang sama. 

Penelitian oleh AL-Mowallad et al. (2024) 

menunjukkan bahwa distribusi pencahayaan yang 

tidak merata pada ruang baca dapat menimbulkan 

silau, kelelahan mata, serta penurunan efektivitas 

membaca. Temuan ini menegaskan pentingnya 

perencanaan pencahayaan yang tidak hanya 

mempertimbangkan tingkat terang, tetapi juga 

distribusi dan kenyamanan visual. 

Meskipun penelitian mengenai warna dan 

pencahayaan telah berkembang secara signifikan, 

sebagian besar studi masih mengkaji kedua variabel 

tersebut secara terpisah. Pendekatan ini cenderung 

mengabaikan sifat interdependen antara warna dan 

pencahayaan dalam membentuk pengalaman ruang 

yang utuh. Selain itu, kajian yang secara spesifik 

menyoroti hubungan antara kombinasi warna yang 

dipengaruhi oleh pencahayaan interior terhadap 

kenyamanan pengguna pada ruang non-formal 

seperti ruang baca pada kafe masih relatif terbatas. 

Padahal, ruang baca pada kafe memiliki karakteristik 

unik sebagai ruang hibrida yang menggabungkan 

fungsi rekreatif dan produktif, sehingga memerlukan 

pendekatan desain yang lebih kontekstual dan 

adaptif. 

Fokus dari penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana penerapan warna, baik pada 

ruang serta warna pencahayaan interior yang 

memengaruhi persepsi pengguna pada ruang baca di 

Cafe Rumah Momo. Kebaruan (novelty) penelitian 

ini terletak pada pendekatan integratif yang mengkaji 

interaksi dua elemen visual utama dalam konteks 

ruang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi konseptual dalam pengembangan kajian 

desain interior berbasis psikologi lingkungan, serta 

kontribusi praktis sebagai referensi bagi perancang 

dalam merancang ruang baca kafe yang tidak hanya 

estetis, tetapi juga mendukung kenyamanan dan 

produktivitas pengguna. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang mengemukakan bahwa ruang baca 

didesain sesuai kebutuhan dan preferensi pengguna, 

terutama dalam menciptakan suasana yang 

mendukung berbagai aktivitas seperti belajar, 

bekerja, dan berkolaborasi serta penerapan standar 

desain optimal yang memprioritaskan kenyamanan 

(Sharon et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan strategi studi kasus untuk mengeksplorasi 

secara mendalam hubungan antara jenis warna, 

warna pada pencahayaan, dan warna campuran 

antara warna pigmen dan warna dari cahaya dalam 

konteks ruang baca kafe. Pendekatan studi kasus 

dipilih karena memungkinkan pemahaman yang 

kontekstual dan holistik terhadap fenomena yang 

kompleks dalam lingkungan nyata (Yin, 2013). 

Dalam penelitian ini, Café Rumah Momo dipilih 

sebagai kasus karena merepresentasikan ruang 

hibrida yang menggabungkan fungsi rekreatif dan 

produktif, sehingga relevan untuk mengkaji 

bagaimana elemen visual interior memengaruhi 

pengalaman pengguna, khususnya dalam aktivitas 

yang membutuhkan konsentrasi. 

Objek penelitian meliputi elemen interior yang 

berperan sebagai stimulus visual, yaitu warna dan 

warna pencahayaan yang berperan penting dalam 

memengaruhi kondisi pengguna ruang baca pada 

kafe. Subjek penelitian adalah pengunjung kafe yang 

menggunakan ruang baca untuk aktivitas kognitif 

seperti membaca, bekerja/belajar dan berdiskusi. 

Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan partisipan 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian (Creswell, 2017). Kriteria tersebut 

meliputi pengalaman langsung dalam menggunakan 

ruang baca serta keterlibatan dalam aktivitas yang 

membutuhkan fokus, sehingga data yang diperoleh 

bersifat kontekstual dan berbasis pengalaman 

pengguna.  

Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi 

metode yang mencakup observasi lapangan, 

wawancara, dan kuesioner. Observasi lapangan 

dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi aktual 
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ruang, termasuk kualitas visual warna, distribusi 

pencahayaan, serta area dengan intensitas cahaya 

yang tidak merata. Observasi ini dilengkapi dengan 

dokumentasi pada ruang baca sebagai bagian dari 

pencatatan data lapangan. Wawancara digunakan 

untuk menggali persepsi subjektif pengguna. Selain 

itu, kuesioner digunakan untuk memperoleh 

kecenderungan persepsi pengguna secara lebih luas 

dengan menggunakan skala Likert, yang umum 

digunakan untuk mengukur sikap dan persepsi dalam 

penelitian sosial (Likert, 1932). 

Dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai 

persepsi subjektif yang mencerminkan kemampuan 

individu dalam mempertahankan perhatian, tingkat 

distraksi visual, serta kenyamanan dalam melakukan 

aktivitas di dalam ruang seperti membaca, 

belajar/bekerja dan berdiskusi. Pendekatan ini 

sejalan dengan kajian psikologi lingkungan yang 

menekankan bahwa kualitas lingkungan fisik 

berkontribusi terhadap performa kognitif melalui 

persepsi pengguna (Gifford’s, 2007). Variabel utama 

yang dianalisis mencakup kualitas emosional warna 

(misalnya kesan tenang, nyaman, atau stimulatif), 

kualitas visual pencahayaan, serta persepsi pengguna 

sebagai respons terhadap kombinasi kedua elemen 

tersebut. Berikut tabel teoritis warna: 

 

Tabel 1. Interpretasi Teoritis Warna 
Tema 

Persepsi 

Indikasi 

Responden 

Interpretasi 

Teoritis 

Kenyamanan 

visual 

“tidak 

mencolok”, 

“nyaman di 

mata” 

Warna low contrast 

mengurangi 

kelelahan visual 

(Mahnke, 1996)  

Ketenangan 

emosional 

“tenang”, 

“seperti di 

alam” 

Earth-tone bersifat 

restorative (Ćurĉić 

et al., 2019) 

Kesesuaian 

fungsi 

“cocok untuk 

membaca” 

Lingkungan visual 

mendukung 

aktivitas kognitif 

(Kwallek et al., 

2007)  

Keterpaduan 

desain 

“terasa 

disengaja” 

Konsistensi visual 

meningkatkan 

pengalaman ruang 

 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis 

tematik (thematic analysis), yang memungkinkan 

identifikasi pola makna dari data kualitatif melalui 

proses pengkodean dan kategorisasi (Braun & 

Clarke, 2006). Data dari wawancara dan kuesioner 

dianalisis secara komparatif untuk mengidentifikasi 

kecenderungan persepsi pengguna, kemudian 

dikaitkan dengan temuan observasi lapangan guna 

menghasilkan interpretasi yang komprehensif dan 

kontekstual. Penerapan nterpretasi teoritis juga 

dilakukan dengan menghubungkan persepsi 

responden terhadap penggunaan warna serta 

pencahayaan interior dengan teori yang relevan, 

Untuk menjamin kredibilitas dan keabsahan data, 

penelitian ini menerapkan strategi trustworthiness 

melalui triangulasi metode dan triangulasi sumber, 

yang bertujuan untuk meningkatkan konsistensi dan 

validitas temuan (Lincoln & Guba, 1985).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Visual dan Peran Warna dalam 

Persepsi Fokus 

Café Rumah Momo (Rumo) terletak di Jl. Drupadi 

III No.1A, Renon, Denpasar. Cafe ini menghadirkan 

tipologi ruang hibrida yang menggabungkan fungsi 

rekreatif dan produktif, dengan karakter visual yang 

mengarah pada gaya vintage nostalgic, dapat dilihat 

dari penggunaan furnitur yang beragam bentuk dan 

material, tidak mengikuti satu desain tertentu, 

melainkan menggabungkan beberapa desain. Seperti 

yang terlihat pada gambar 3, lingkup penelitian 

berfokus pada ruang baca. Ruang baca terletak pada 

bagian belakang pada layout kafe, dapat dilihat pada 

gambar 1. Aktivitas yang biasa dilakukan berupa 

membaca buku, belajar, dsikusi, bekerja, dan 

bertemu dengan teman. Koleksi buku pada ruang 

baca tersebut didominasi oleh buku fiksi, seperti 

novel dan komik, serta terdapat majalah-majalah 

lawas. 

 

Gambar 1. Layout tanpa skala Cafe Rumah Momo                                       

Luas bangunan ruang baca adalah 42,24 m² dengan 

penerapan konsep desain bergaya vintage yang 

menggabungkan berbagai jenis furnitur, seperti kursi 

kayu, sofa santai, dan coffee table untuk membentuk 

suasana menyerupai ruang keluarga. Penataan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 2, yang 

menunjukkan konfigurasi ruang baca dengan 

susunan furnitur yang dibuat lebih cair, akrab, dan 

tidak kaku. Area duduk ditempatkan pada beberapa 

sisi ruang dengan jalur sirkulasi di bagian tengah, 

sehingga pengguna tetap memiliki keleluasaan 

bergerak sekaligus memperoleh pengalaman ruang 

yang nyaman. Suasana cozy pada ruang baca 

berpotensi menurunkan tekanan psikologis 

pengguna saat melakukan aktivitas kognitif. Temuan 

ini sejalan dengan pendekatan psikologi lingkungan 

yang menyatakan bahwa suasana ruang yang 

familiar dapat meningkatkan kenyamanan dan 

keterlibatan pengguna (Gifford’s, 2007). 
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Gambar 2. Denah ruang baca cafe Rumah Momo                                       

Analisis warna menunjukkan bahwa ruang baca 

Rumo didominasi oleh palet earth-tone, khususnya 

warna coklat sebagai warna utama dari material 

alami furnitur. Warna ini diasosiasikan dengan 

elemen bumi seperti kayu dan tanah, yang secara 

psikologis memberikan kesan stabilitas, kehangatan, 

dan keamanan (Mahnke, 1996). Kehadiran aksen 

warna maroon dan deep green memperkaya 

komposisi visual tanpa menciptakan kontras berlebih 

yang berpotensi menimbulkan kelelahan visual dapat 

dilihat pada gambar . Hal ini mendukung temuan 

bahwa warna dengan saturasi rendah hingga sedang 

lebih efektif dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung konsentrasi dibandingkan warna kontras 

tinggi (Kwallek et al., 2007). 

  

 

 

Gambar 3. Interior ruang baca café Rumah Momo                                      

Selain itu, penggunaan warna sage pada elemen 

kusen memperkuat nuansa alami yang 

menenangkan. Warna hijau dalam spektrum 

psikologi warna diketahui memiliki efek restoratif, 

termasuk menurunkan stres dan meningkatkan 

kenyamanan visual (Ćurĉić et al., 2019). Dalam 

konteks ini, integrasi warna hijau dengan palet netral 

dan coklat menghasilkan keseimbangan antara 

stimulasi visual dan ketenangan emosional, yang   

merupakan kondisi ideal untuk aktivitas membaca.  

Pada elemen pembentuk ruang, seperti dinding dan 

plafon, digunakan warna putih yang berfungsi 

meningkatkan persepsi ruang menjadi lebih luas dan 

terang (Ching, 2014). Namun, dominasi warna putih 

secara teoritis dapat menimbulkan kesan monoton 

dan kurang stimulatif apabila tidak diimbangi 

dengan elemen visual lain (Revy et al., 2024) 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa potensi 

tersebut berhasil diminimalkan melalui penambahan 

elemen dekoratif rak, dekorasi dinding, gorden, 

papan tulis dinding, dan tanaman, sehingga 

menciptakan kompleksitas visual yang tetap 

terkontrol, seperti yang terlihat pada gambar 2. 

 

Integrasi Warm Tone dan Cool Tone sebagai 

Strategi Keseimbangan Kognitif 

Furnitur dan elemen interior didominasi oleh warna 

hangat (coklat, krem), sementara elemen struktural 

seperti dinding dan bukaan cenderung menggunakan 

warna netral hingga dingin. Kombinasi ini 

menghasilkan kondisi visual yang tidak ekstrem, 

sehingga mampu menghindari dua kondisi yang 

berpotensi mengganggu fokus, yaitu overstimulasi 

(warna terlalu hangat/kontras) dan understimulasi 

(warna terlalu dingin/monoton). 

 
 

Gambar 4. Tone Warna                                                                                                                       

Secara teoritis, warna hangat cenderung 

meningkatkan keakraban dan kenyamanan, tetapi 

jika dominan dapat menurunkan tingkat 

kewaspadaan (Pile, 2007). Sebaliknya, warna dingin 

mendukung konsentrasi, tetapi dalam intensitas 

tinggi dapat menciptakan suasana yang kaku 

(Kwallek et al., 2007). Oleh karena itu, 

keseimbangan kedua tone warna pada ruang baca 

Rumo dapat diinterpretasikan sebagai strategi desain 

yang secara tidak langsung mendukung kondisi 

kognitif pengguna. 

Berdasarkan hasil kuesioner dari 30 orang, diketahui 

bahwa rentang usia responden di dominasi oleh usia 

produktif yaitu dari 17-25 tahun sebesar 73,3% 

selanjutnya usia 26-35 tahun sebesar 13,3%, 

dibawah 17 tahun sebesar 10%, terakhir diatas 35 
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tahun sebesar 3,3%. Selanjutnya berdasarkan 

frekuensi kunjungan, sebagian besar responden 

merupakan pengunjung yang pertama kali 

berkunjung dengan persentase sebesar 40%. 

Selanjutnya, responden yang telah berkunjung 

sebanyak 2–3 kali sebesar 26,7%, responden dengan 

frekuensi kunjungan 4–5 kali sebesar 20%, dan 

responden yang telah berkunjung lebih dari 5 kali 

sebesar 13,3%. Berikut tabel Tujuan Kunjungan 

Responden ke Ruang Baca Rumah Momo serta 

Durasi Rata-rata: 

 

Tabel 2. Tujuan Kunjungan ke Ruang Baca 

Tujuan Kunjungan 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

Membaca buku 10 orang 33,3% 

Bekerja/mengerjakan 

tugas 
7 orang 23,3% 

Berdiskusi dan bertemu 

teman 
13 orang 43,3% 

 

Tabel 3. Durasi Rata-rata Berada di Ruang Baca 
Durasi Waktu 

(Jam) 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

< 1 jam 6 orang 20% 

1-2 jam 8 orang 26,7% 

2-3 jam 10 orang 33,3% 

> 3 jam 6 orang 20% 

 

Data sesuai dengan tabel diatas menunjukan bahwa 

mayoritas responden berkunjung ke ruang baca 

untuk berdiskusi dan bertemu teman, dapat 

disimpulkan bahwa Ruang Baca Rumah Momo tidak 

hanya berfungsi sebagai ruang untuk membaca buku, 

tetapi juga sebagai ruang sosial untuk berdiskusi dan 

berkumpul. Sebanyak 33,3% responden 

menghabiskan waktu selama 2-3 jam di Ruang Baca, 

hal ini dapat ditinjau dari aspek interior terhadap 

kualitas warna ruang baca.  

Berikut salah satu pertanyaan yang diajukan pada 

responden mengenai interior warna pada ruang baca: 

“Bagaimana pendapat Anda mengenai desain 

interior Ruang Baca Café Rumah Momo ditinjau 

dari aspek penggunaan warna pada ruang?” 

Berdasarkan hasil kuesioner, terdapat beragam 

penilaian yang didominasi oleh respon positif. 

Kutipan responden seperti: 

1. “Warna warnanya juga ga terlalu mencolok jadi 

buat betah berlama-lama nongkrong di sini” 

(Kuesioner dengan Agung Kencana Dewi, 2026). 

2. “Tone earth-tone membuat nyaman” (Kuesioner 

dengan Anonim, 2026). 

3. “Memberikan suasana tenang” (Kuesioner 

dengan Anonim, 2026). 

4. “Terlihat bahwa interior ruang baca memang di 

desain untuk kenyamanan membaca yang lebih 

dibandingkan area lain di rumah momo, sehingga 

pencahayaan dan warna yang digunakan terasa 

disengaja” (Kuesioner dengan Momo, 2026). 

5. “Jujur, waktu lihat eksterior nya langsung 

keinget rumah nenek dan after lihat interiornya, 

beneran se-cozy itu karna banyak warna 

coklatnya yang warming. Kerasa banget 

nostalgianya, dan beneran tenang” (Kuesioner 

dengan Sariri Mayati, 2026). 

6. “Menurut saya, pemilihan warna pada interior 

Cafe Rumah Momo sangat tepat karena 

menggunakan warna-warna netral seperti putih, 

cokelat kayu, dan krem yang memberikan kesan 

hangat dan menenangkan” (Kuesioner dengan 

Wisnu, 2026). 

Selain data kuesioner, terdapat data wawancara 

terhadap salah satu pengunjung ruang baca, 

responden menyatakan: 

 

“Saya memang sering menghabiskan waktu di ruang 

baca ini, perpaduan warna interiornya terkesan 

warm karna didominasi warna coklat. Biasanya saat 

mengunjungi ruang baca, aktivitas yang sering 

dilakukan ya membaca, minimal membaca 1-2 buku 

sudah cukup, suasana dalam ruang juga cenderung 

tenang” (Wawancara dengan Carla Adinda, 2026). 

 

Mengindikasikan bahwa pengguna merasakan efek 

psikologis positif dari konfigurasi warna yang 

diterapkan. Untuk memperkuat analisis, data tersebut 

dikategorikan secara tematik sebagai berikut: 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi pengguna 

tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga berkaitan 

dengan fungsi ruang. Dalam konteks ini, warna tidak 

lagi dipahami sebagai elemen dekoratif, melainkan 

sebagai bagian dari sistem lingkungan yang 

memengaruhi pengalaman kognitif pengguna. 

Berdasarkan analisis visual, teori, dan persepsi 

pengguna, dapat disimpulkan bahwa, palet earth-

tone berperan dalam menciptakan emosional stabil 

kepada pengguna sehingga muncul kesan rasa 

nyaman dan aman, kombinasi warm–cool tone 

menciptakan keseimbangan kognitif, menghindari 

overstimulasi dan understimulasi. Temuan ini 

memperkuat bahwa dalam konteks ruang baca kafe, 

warna berfungsi sebagai mediator antara pengalaman 

emosional dan performa kognitif, bukan sekadar 

elemen estetika. 

 

Karakteristik Pencahayaan dan Kualitas Visual 

Ruang 

Sistem pencahayaan pada ruang baca Café Rumah 

Momo menunjukkan penggunaan kombinasi 

pencahayaan alami dan buatan. Namun, berdasarkan 

observasi lapangan, kontribusi pencahayaan alami 
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relatif terbatas akibat adanya hambatan vegetasi di 

area luar bangunan walaupun ruang baca menghadap 

ke timur (gambar 5). Kondisi ini menyebabkan 

intensitas cahaya alami yang masuk cenderung 

rendah dan tidak merata, sehingga ketergantungan 

terhadap pencahayaan buatan menjadi dominan. 

Temuan ini konsisten dengan studi AL-Mowallad et 

al. (2024) yang menyatakan bahwa distribusi 

pencahayaan yang tidak optimal pada ruang baca 

seringkali disebabkan oleh kurangnya pertimbangan 

orientasi bangunan dan elemen penghalang 

eksternal. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Eksterior ruang baca                                       

Dalam konteks ruang baca, kualitas pencahayaan 

tidak hanya ditentukan oleh tingkat iluminasi, tetapi 

juga oleh distribusi cahaya dan potensi silau (glare). 

Silau merupakan indikator utama ketidaknyamanan 

visual yang dapat menurunkan efisiensi membaca 

dan meningkatkan kelelahan mata (Bian et al., 2020). 

Pada ruang baca Rumo, meskipun intensitas cahaya 

alami terbatas, penggunaan pencahayaan buatan 

mampu mengompensasi kekurangan tersebut dengan 

distribusi cahaya yang relatif merata dan tidak 

menimbulkan silau berlebih (gambar 6). Hal ini 

menunjukkan adanya kesesuaian antara desain 

pencahayaan dan kebutuhan aktivitas visual 

pengguna. 

 
  

Gambar 6. Pencahayaan alami interior ruang baca                                                                                                      

 

Temperatur Warna dan Implikasinya terhadap 

Fokus 

Analisis menunjukkan bahwa ruang baca Rumo 

didominasi oleh pencahayaan dengan temperatur 

warna netral hingga cenderung dingin (cool white), 

dengan estimasi berkisar antara 5000K–6000K. 

Berdasarkan klasifikasi Karlen et al. (2017), rentang 

ini termasuk dalam kategori pencahayaan yang 

mendukung aktivitas dengan tuntutan visual tinggi. 

Penerapan temperatur warna tersebut diperkuat oleh 

penggunaan warna dinding putih yang memiliki 

reflektansi tinggi, sehingga membantu 

mendistribusikan cahaya secara lebih merata ke 

seluruh ruang (Ching, 2014). 

Secara teoritis, pencahayaan dengan temperatur 

warna tinggi (cool white) berkaitan dengan 

peningkatan kewaspadaan dan performa kognitif 

(gambar 7). Penelitian oleh Zhu et al. (2019) 

menunjukkan bahwa pencahayaan dengan 

temperatur sekitar 6500K mampu meningkatkan 

alertness, suasana hati, serta kinerja dalam tugas 

kognitif dibandingkan pencahayaan hangat (3000K). 

Efek ini berkaitan dengan kandungan spektrum biru 

pada cahaya dingin yang memengaruhi ritme 

sirkadian dan menekan produksi melatonin, sehingga 

mendukung aktivitas yang membutuhkan 

konsentrasi tinggi. 

 

 

Gambar 7. Skala Pencahayaan                                               

Sumber: R&C Lighting, 2021  

Dalam konteks ruang baca Rumo, penerapan 

pencahayaan dengan tone dingin dapat 

diinterpretasikan sebagai strategi desain yang 

mendukung aktivitas membaca dan bekerja. 

Sedangkan penerapan tone hangat dapat dikaitkan 

dengan aktivitas santai seperti berdiskusi dengan 

teman. Namun, penting dicatat bahwa efek ini tidak 

berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh interaksi 

dengan elemen visual lain, terutama warna interior 

(Elnaggar, 2022). 

 

Interaksi Pencahayaan dan Warna dalam 

Membentuk Persepsi Ruang 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini 

adalah adanya hubungan interdependen antara 

pencahayaan dan warna interior. Cahaya dengan tone 

dingin cenderung memperkuat persepsi warna dingin 

dan melemahkan warna hangat (Elnaggar, 2022). 

Dalam kasus Rumo, meskipun pencahayaan 

didominasi oleh cool white, keberadaan warna-

warna hangat seperti coklat dan krem berfungsi 

sebagai penyeimbang visual, sehingga ruang tidak 

terasa terlalu kaku atau steril (gambar 8). 

Interaksi ini menghasilkan kondisi visual yang relatif 

stabil, di mana pencahayaan mendukung visibilitas 

dan fokus, sementara warna menjaga kenyamanan 
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emosional. Dengan demikian, kualitas ruang tidak 

hanya ditentukan oleh satu variabel tunggal, tetapi 

oleh kombinasi keduanya secara simultan. Hal ini 

memperkuat argumentasi bahwa pendekatan parsial 

terhadap pencahayaan atau warna tidak cukup untuk 

memahami pengalaman ruang secara utuh. 

 
 

Gambar 8. Pencahayaan pada café Rumah Momo 

Berikut pertanyaan yang diajukan pada responden 

mengenai interior warna pada ruang baca: 

“Bagaimana pendapat Anda mengenai 

Pencahayaan desain interior Ruang Baca Café 

Rumah Momo?” 

Data kuesioner menunjukkan pola persepsi yang 

relatif konsisten terkait kualitas pencahayaan. 

Beberapa pernyataan seperti: 

1. “Kalau segi pencahayaannya sih kalau di indoor 

masih ada cahaya yang masuk” (Kuesioner 

dengan Anonim, 2026). 

2. “Lampunya terang tapi tidak silau, serta 

perpaduan interior kayu, karpet yang banyak 

coklatnya jadi warm”  (Wawancara dengan Carla 

Adinda, 2026). 

3. “Pencahayaan yang terang cukup untuk aktivitas 

seperti membaca, bekerja, dan berinteraksi. 

Suasana/ambience yg dibangun dengan tenang 

memberikan kesan santai dan nyaman” 

(Kuesioner dengan Fauri Sandy, 2026). 

4. “Pencahayaan, penghawaan, akustik, dan warna 

sudah cukup baik” (Kuesioner dengan Komang 

Gegi, 2026). 

5. “Ruangan nya nyaman untuk me time sambil 

baca buku, cahayanya nyaman untuk mata” 

(Kuesioner dengan Agung Kencana Dewi, 2026). 

6. “Desainnya bisa meningkatkan fokus, karna 

didesain sedemikian rupa dimana saat siang 

tidak terlalu silau dan saat malam lampu indoor 

masih nyaman buat membaca” (Kuesioner 

dengan Gideon Suharman, 2026). 

7. “Opini saya, secara interior saya biasa saja 

karena style yang saya suka jauh dari style rumah 

momo, namun untuk membaca dari segi 

pencahayaan dsb itu sudah cukup baik” 

(Kuesioner dengan Ayu Dea, 2026). 

8. “Saya melihat pencahayaan di ruang baca cafe 

Rumah Momo sangat mendukung kenyamanan 

visual pengunjung. Tidak terlalu terang hingga 

menyilaukan, tetapi juga tidak redup yang 

membuat mata cepat lelah” (Kuesioner dengan 

Darael, 2026). 

Untuk memperkuat analisis, data tersebut 

dikategorikan sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Interpretasi Teoritis Pencahayaan 

Tema Persepsi Indikasi 

Responden 

Interpretasi 

Teoritis 

Kenyamanan 

visual 

“tidak silau”, 

“nyaman di 

mata” 

Minim glare 

meningkatkan 

efisiensi visual 

(Bian et al., 2020)  

Kecukupan 

cahaya 

“cukup 

terang untuk 

membaca” 

Iluminasi sesuai 

kebutuhan 

aktivitas 

Dukungan 

fokus 

“lebih fokus 

saat terang” 

Cool light 

meningkatkan 

alertness (Zhu et 

al., 2019) 

Keseimbangan 

ruang 

“tidak terlalu 

terang atau 

gelap” 

Distribusi cahaya 

optimal 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi pengguna 

tidak hanya berkaitan dengan tingkat terang, tetapi 

juga dengan kualitas distribusi cahaya dan 

kenyamanan visual. Hal ini menegaskan bahwa 

desain pencahayaan yang baik tidak harus 

menghasilkan intensitas tinggi, tetapi harus mampu 

menciptakan kondisi visual yang seimbang. 

 

Sintesis Temuan Pencahayaan  

Berdasarkan analisis empiris dan teoritis, dapat 

dirumuskan beberapa temuan utama: 

a. Pencahayaan buatan berperan dominan dalam 

mengompensasi keterbatasan pencahayaan 

alami akibat orientasi bangunan. 

b. Temperatur warna cool white mendukung 

aktivitas kognitif, khususnya dalam 

meningkatkan kewaspadaan dan fokus. 

c. Interaksi dengan warna interior menghasilkan 

keseimbangan antara fungsi kognitif dan 

kenyamanan emosional. 

Dengan demikian, pencahayaan dalam ruang baca 

Rumo tidak hanya berfungsi sebagai elemen 

utilitarian, tetapi juga sebagai komponen strategis 

dalam membentuk pengalaman ruang yang 

mendukung aktivitas intelektual. 
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Gambar 9. Alur interaksi pengguna                                                                                                

Model konseptual pada gambar 9 di atas 

menunjukkan bahwa warna interior dan pencahayaan 

merupakan dua stimulus utama dalam lingkungan 

ruang yang secara simultan memengaruhi persepsi 

fokus pengguna. Warna interior berperan sebagai 

stimulus afektif yang membentuk kondisi emosional 

pengguna, seperti rasa tenang, nyaman, dan stabil, 

yang secara tidak langsung mendukung kesiapan 

kognitif (Mahnke, 1996)(Ćurĉić et al., 2019). Di sisi 

lain, pencahayaan berperan sebagai stimulus visual 

yang memengaruhi kualitas fisiologis, termasuk 

visibilitas, kenyamanan mata, serta tingkat 

kewaspadaan (Bian et al., 2020) (Zhu et al., 2019). 

Hubungan linear pada model menunjukkan bahwa 

kedua variabel tersebut tidak bekerja secara 

independen, melainkan saling melengkapi dalam 

membentuk pengalaman ruang yang utuh. Warna 

memberikan dasar suasana emosional, sementara 

pencahayaan memperkuat atau memodifikasi 

persepsi visual terhadap warna tersebut (Elnaggar, 

2022). Interaksi ini menghasilkan kondisi 

lingkungan yang memengaruhi kemampuan 

pengguna dalam mempertahankan perhatian, 

meminimalkan distraksi, serta meningkatkan 

kenyamanan dalam melakukan aktivitas kognitif. 

Dengan demikian, fokus pengguna dalam ruang baca 

tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu faktor 

tunggal, tetapi merupakan hasil dari integrasi antara 

stimulus emosional (warna) dan stimulus visual 

(pencahayaan). Berikut tabel hasil analisis warna 

pigmen, warna cahaya, dan percampuran antar warna 

cahaya pada benda berwarna dalam ruang baca: 

 

Tabel 5. Warna Pigmen, Warna Cahaya, dan 

Pencampuran Warna 
Warna 

Pigmen pada 

Interior 

Warna 

Cahaya 

Hasil Percampuran 

Warna Cahaya dan 

Warna Pigmen 

Coklat muda, 

coklat tua, 

maroon, krem 

5000K–

6000K 

(cool-

white) 

Warna hangat dan tone 

cool-white pada cahaya 

memberikan 

keseimbangan visual 

dalam ruang baca 

sehingga pengguna tidak 

mengalami kelelahan 

visual 

 

Putih, abu-

abu, deep-

green, dan 

sage 

5000K–

6000K  

(cool-

white) 

Warna dingin 

memperkuat distribusi 

cahaya yang merata ke 

seluruh ruang, sehingga 

menciptakan kesan ruang 

yang luas dan mampu 

mendukung aktivitas 

pengguna 

 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa Pengguna 

mengidentifikasi faktor kenyamanan utama 

termasuk pencahayaan (Setyaningrum et al., 2025). 

Model ini menegaskan bahwa pendekatan desain 

interior yang efektif perlu mempertimbangkan 

hubungan sinergis antara kedua elemen tersebut 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

produktivitas dan kenyamanan pengguna secara 

optimal. Pendekatan tersebut diperkuat dengan 

menemukan suatu strategi perancangan interior yang 

difokuskan pada peningkatan kualitas kenyamanan 

ruang (Wira et al., 2025) 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa kualitas ruang 

baca pada Café Rumah Momo ditentukan oleh 

integrasi antara warna interior dan pencahayaan yang 

secara simultan membentuk pengalaman visual dan 

psikologis pengguna. Berdasarkan hasil analisis, 

penggunaan warna interior bernuansa hangat dan 

netral pada ruang baca Café Rumah Momo berperan 

dalam membentuk suasana yang rileks, akrab, dan 

nyaman bagi pengguna. Sementara itu, pencahayaan 

cool-white mendukung aktivitas kognitif seperti 

membaca, belajar, dan bekerja karena memberikan 

kualitas terang yang membantu konsentrasi. 

Kombinasi antara warna interior dan pencahayaan 

menunjukkan bahwa desain ruang baca tidak hanya 

berfungsi secara estetis, tetapi juga berkontribusi 

terhadap kenyamanan psikologis dan keterlibatan 

pengguna dalam beraktivitas. 

Aktivitas yang dipilih responden ketika berkunjung 

ke ruang baca adalah bertemu teman serta berdiskusi 

(sebanyak 43,3%) dan juga membaca buku (33,3%). 

Temuan menunjukkan bahwa dominasi palet warna 

earth-tone mampu menciptakan suasana yang 

tenang, nyaman, dan stabil secara emosional, 

sehingga mendukung dalam aktivitas diskusi, 

bertemu teman dan membaca. Di sisi lain, penerapan 

pencahayaan dengan temperatur warna neutral 

hingga cenderung dingin (cool-white), yang 

didukung oleh distribusi cahaya yang merata dan 

minim silau, berperan dalam meningkatkan 

kenyamanan visual serta menjaga efektivitas 

aktivitas yang membutuhkan fokus seperti bekerja 

dan belajar. 
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Lebih lanjut, penelitian ini menegaskan bahwa warna 

dan pencahayaan tidak bekerja secara terpisah, 

melainkan saling berinteraksi dalam membentuk 

kualitas ruang yang utuh. Warna berkontribusi pada 

dimensi emosional pengguna, sementara 

pencahayaan berkontribusi pada dimensi fisiologis, 

dan keduanya dimediasi oleh kondisi emosi dan 

kenyamanan visual dalam menentukan persepsi 

fokus.  
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